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KATA PENGANTAR

Informasi dini mengenai perkembangan kondisi perekonomian merupakan suatu
kebutuhan yang sangat penting bagi semua pihak, baik bagi pemerintah maupun dunia
usaha. Informasi dini tersebut harus mampu memberikan sinyal awal mengenai perubahan
kondisi perekonomian beberapa bulan mendatang.

Sejak tahun 1995, Badan Pusat Statistik telah mengembangkan Sistem Pemantauan
Indikator Dini, yang mencakup penghitungan Indeks Tendensi Bisnis dan Indeks Tendensi
Konsumen. Indeks Tendensi Bisnis dihitung berdasarkan hasil Survei Tendensi Bisnis yang
dilakukan di beberapa kota besar di Indonesia, bekerjasama dengan Bank Indonesia,
sedangkan Indeks Tendensi Konsumen dihitung berdasarkan hasil Survei Tendensi
Konsumen. Pada awalnya Survei Tendensi Konsumen mencakup wilayah Jakarta, Bogor,
Tangerang, Depok dan Bekasi (Jabodetabek). Namun demikian sejak Triwulan 1-2011, Survei
Tendensi Konsumen sampelnya diperluas di seluruh provinsi, sehingga nilai ITK dapat

dihitung sampai level provinsi.

Publikasi ini menjelaskan metode dan hasil penghitungan Indeks Tendensi Bisnis
dan Indeks Tendensi Konsumen tahun 2014. Metode penghitungan kedua indeks tersebut

juga mengalami beberapa perbaikan dan penyempurnaan.

Publikasi ini tentunya masih mengandung berbagai kelemahan dan keterbatasan.

Kritik dan saran sangat diharapkan untuk penyempurnaan publikasi ini.

Jakarta, Desember 2014
Deputi Neraca dan Analisis Statistik
Badan Pusat Statistik

Dr. Suhariyanto
NIP. 19610615 198312 1 001
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1.1. Latar Belakang

Informasi dini mengenai kondisi perekonomian suatu negara/wilayah
sangat diperlukan oleh pemerintah dan dunia usaha. Pemerintah memerlukan
informasi tersebut diantaranya untuk perencanaan pembangunan, sedangkan
dunia usaha diantaranya untuk keperluan investasi atau ekspansi pasar. Dengan
adanya informasi ini, berbagai pihak dapat mengambil langkah-langkah yang
diperlukan untuk mengantisipasi keadaan supaya tidak menimbulkan kerugian.

Sejak tahun 1980-an, BPS telah mengembangkan berbagai macam
indikator yang berkaitan dengan sistem peringatan dini, yaitu diantaranya adalah
Indeks Indikator Pendahulu (/ndex of Leading [ndicator). Disamping Indeks
Indikator Pendahulu, BPS sejak tahun 1995 juga telah mengembangkan dua
macam indikator dini (prompt indicator) yang lain yang saling melengkapi, yaitu
indikator yang berkaitan dengan perkembangan kegiatan bisnis yang disebut
dengan Indeks Tendensi Bisnis (I TB) dan indikator yang berkaitan dengan kondisi
konsumen yang disebut dengan Indeks Tendensi Konsumen (ITK). ITB dan ITK
dapat memberikan indikasi mengenai kondisi bisnis (perekonomian secara
umum) dan ekonomi konsumen di Indonesia dalam jangka pendek (triwulanan).

Karena pentingnya informasi ini, sejak Triwulan 11-2001 hasil
penghitungan Indeks Tendensi Bisnis dan Indeks Tendensi Konsumen telah
dipublikasikan melalui berbagai media massa bersamaan dengan “press release’
Produk Domestik Bruto setiap triwulan. Disamping itu metode penyusunan ITB
dan ITK selalu mengalami penyempurnaan sampai sekarang, baik dari
penghitungan maupun cakupan sampelnya.

1.2. Tujuan
Tujuan penyusunan ITB dan ITK adalah:

1. Memberikan informasi yang dini tentang perkembangan perekonomian
baik dari sisi pengusaha (kondisi bisnis ) maupun dari sisi konsumen
(ekonomi konsumen) pada kondisi triwulan berjalan.

2. Memberikan perkiraan kondisi bisnis dan kondisi konsumen tiga bulan
mendatang.
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1.3. Cakupan Penulisan

Indeks Tendensi Bisnis dihitung dari hasil Survei Tendensi Bisnis (STB)
yang dilakukan sejak tahun 1995. Cakupan sampel perusahaan telah mengalami
perubahan sampai tahun 2014, seperti berikut:

1. Pada periode 1995-1998 pengumpulan data dilakukan sebanyak 3 putaran
yang dilaksanakan setiap 4 bulan sekali yaitu pada bulan Mei, September,
dan Januari setiap tahun. Unit pencacahan STB adalah perusahaan sedang
dan besar di sektor Industri Pengolahan di wilayah Jabodetabek dengan
jumlah sampel sekitar 100 perusahaan.

2. Periode 1999 s/d triwulan 1-2002 pengumpulan data dilakukan secara
triwulanan yang dilaksanakan pada bulan April, Juli, Oktober, dan Januari
setiap tahun. Unit pencacahan STB diperluas menjadi adalah perusahaan
kategori menengah keatas di seluruh sektor kecuali Pertanian di wilayah
Jabodetabek dengan jumlah sampel sekitar 200 perusahaan.

3. Tahun 2002-2004, dilakukan perluasan cakupan usaha, hasil kerjasama
Badan Pusat Statistik (BPS) dengan Bank Indonesia (Bl) dengan jumlah
sampel meningkat menjadi sekitar 1.100 perusahaan setiap triwulan yang
tersebar di Jabodetabek dan beberapa kota besar di seluruh provinsi di
wilayah Indonesia.

4. Pada tahun 2005 dilakukan penambahan jumlah sampel menjadi sekitar
1.700 perusahaan dengan sebaran sekitar 300 perusahaan di Jabodetabek
dan 1.400 perusahaan di luar Jabodetabek. Selanjutnya sejak tahun 2006
jumlah sampel setiap tahunnya telah mencapai kurang lebih 2.000
perusahaan besar dan sedang setiap triwulan.

5. Pada tahun 2007 s/d 2012, secara keseluruhan jumlah sampel Survei
Tendensi Bisnis per triwulanan kurang lebih sebanyak 2.500 perusahaan
yang terdiri dari 9 sektor/lapangan usaha. Pengumpulan data di lapangan
bekerjasama dengan Bank Indonesia (Bl). Distribusi sampel perusahaan
dialokasikan secara proporsional menurut sektor/lapangan usaha. Dan
sampel tersebar di beberapa kota besar di seluruh provinsi di wilayah
Indonesia, terutama yang memiliki kantor perwakilan Bl.

6. Padatahun 2013 —2014, secara keseluruhan jumlah sampel Survei Tendensi
Bisnis per triwulanan masih kurang lebih sebanyak 2.500 perusahaan yang
mencakup 9 sektor/lapangan usaha. Berbeda dengan periode sebelumnya,
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pengumpulan data lapangan sebagian besar responden dicacah oleh BPS
diserahkan pencacahannnya ke BPS Provinsi (DKI Jakarta, Jawa Barat, dan
Banten). Kerjasama dalam bentuk sharing data dengan Bank Indonesia
(Pusat) dari hasil pengumpulan data lapangan yang dilakukan oleh Kantor
Perwakilan Bl di beberapa kota di seluruh Indonesia. Hal lain yang
kemungkinan perlu penyesuaian adalah perubahan sektor/lapangan usaha
menjadi kategori berdasarkan klasifikasi SNA 2008 yang akan diterapkan
mulai tahun 2015.

Pada periode waktu yang sama bersamaan dengan pelaksanaan Survei
Tendensi Bisnis sejak tahun 1995, Indeks Tendensi Konsumen juga dihitung dari
hasil Survei Tendensi Konsumen STK. Sampai tahun 2011, cakupan sampel STK
juga mengalami perubahan sebagai berikut:

1. Pada periode 1995-1998 pengumpulan data dilakukan sebanyak 3 putaran
yang dilaksanakan setiap 4 bulan sekali yaitu pada bulan Mei, September,
dan Januari setiap tahun. Unit pencacahan STK adalah rumahtangga
berpenghasilan menengah ke atas di wilayah Jabodetabek dengan jumlah
sampel sekitar 250 rumah tangga.

2. Pada periode 1999-2004 pengumpulan data dilakukan secara triwulanan
(tiga bulanan) yang dilaksanakan pada bulan April, Juli, Oktober, dan Januari
setiap tahun. Unit pencacahan STK adalah rumahtangga berpenghasilan
menengah keatas di wilayah Jabodetabek, dengan jumlah sampel sebanyak
500 rumah tangga.

3. Pada tahun 2005-2010 dilakukan perluasan jumlah sampel rumahtangga
berpenghasilan menengah ke atas di wilayah Jabodetabek dengan jumlah
sampel tiap putaran/triwulan sebesar 1.000-1.500 rumahtangga.

4. Pada tahun 2011, cakupan STK diperluas seluruh provinsi di Indonesia,
dengan cakupan sampel rumah tangga di perkotaan. Perluasan tersebut
bertujuan untuk menyajikan ITK sampai dengan level provinsi. Jumlah
sampel rumahtangga di 33 provinsi mencapai 11.180 rumah tangga per
triwulan. Responden STK merupakan sub sampel dari Survei Angkatan Kerja
Nasional (SAKERNAS) khusus di wilayah perkotaan. Pemilihan sampel
dilakukan secara panel antar triwulan untuk memperoleh gambaran yang
lebih akurat mengenai perubahan persepsi konsumen antar waktu. Upaya
ini diharapkan mampu memenuhi kebutuhan data yang semakin beragam
hingga tingkat regional (spasial antarprovinsi).
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5. Pada tahun 2012 - 2014 cakupan sampel STK di 33 provinsi mencakup
14.600 rumahtangga per triwulan. Sejalan dengan dilakukannya pengkajian
perubahan metode penghitungan I TK maka perubahan rancangan pemilihan
sampel akan berubah karena adanya perubahan rancangan sampling
Sakernas.

1.4. Sistematika Penulisan
Penulisan buku ini dibagi ke dalam (lima) 5 bab, yaitu :

1. Bagian |I: Pendahuluan, yang terdiri dari : Latar Belakang, Tujuan,
Cakupan Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

2. Bagian Il1: Metodologi Penghitungan Indeks Tendensi Bisnis dan
Indeks Tendensi Konsumen, menyajikan prosedur penghitungan
Indeks Tendensi Bisnis dan Indeks Tendensi Konsumen, dan
interpretasi hasil Indeks Tendensi Bisnis dan Indeks Tendensi
Konsumen.

3. Bagian Ill: Hasil Penghitungan Indeks Tendensi Bisnis, menyajikan
hasil penghitungan Indeks Tendensi Bisnis tahun 2014 menurut
sektor maupun menurut variabel pembentuknya.

4. Bagian 1V: Hasil Penghitungan Indeks Tendensi Konsumen,
menyajikan hasil penghitungan Indeks Tendensi Konsumen tahun
2014 menurut variabel pembentuknya maupun menurut provinsi.

5. Bab V. Kesimpulan, menyajikan ringkasan indikator dini
perekonomian secara umum dilihat dari perkembangan bisnis (sisi
pengusaha) dan kondisi ekonomi rumahtangga (sisi konsumen)
selama tahun 2014.




BAB 2

METODOLOGI
PENGHITUNGAN
ITB DAN ITK
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2.1. INDEKS TENDENSI BISNIS (I TB)

A. Variabel Pembentuk

Indeks Tendensi Bisnis adalah indikator yang memberikan
informasi mengenai keadaan bisnis dan perekonomian dalam jangka
pendek (triwulanan), yang diperoleh melalui Survei Tendensi Bisnis
(STB). Informasi yang dikumpulkan pada STB adalah perkembangan
bisnis secara umum dalam tiga bulan berjalan dibandingkan dengan tiga
bulan sebelumnya dan prospeknya untuk tiga bulan mendatang.
Informasi yang diperoleh dipakai untuk menilai keadaan bisnis pada
triwulan berjalan dan perkiraan keadaan bisnis tiga bulan mendatang.

Indeks Tendensi Bisnis terdiri dari dua jenis indeks yaitu Indeks
Indikator Kini (Current Indicator Index) dan Indeks Indikator Mendatang
(Future Indicator Index), dan masing-masing indeks merupakan komposit
dari beberapa variabel penyusun indeks. Indeks Indikator Kini (IIK)
merupakan indeks komposit dari beberapa indeks variabel yang dapat
mengidentifikasi secara umum tentang kondisi perusahaan dan bisnis
pada saat triwulan berjalan (saat survei) dibandingkan periode triwulan
sebelumnya. Sedangkan Indeks Indikator Mendatang (IIM) merupakan
indeks komposit dari beberapa indeks variabel yang dapat
mengidentifikasi prospek perusahaan dan bisnis pada periode tiga bulan
mendatang. IIK dan IIM disampaikan secara rutin kepada publik
bersamaan dengan press release PDB triwulanan dalam bentuk Berita
Resmi Statistik (BRS).

Variabel-variabel yang digunakan dalam menentukan Indeks
Tendensi Bisnis, sebagai berikut :
i. Variabel Indeks Indikator Kini (IIK)
a. Pendapatan usaha.
b. Penggunaan kapasitas produksi.
c. Rata-rata jam kerja.
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ii. Variabel Indeks Indikator Mendatang (IIM)
a. Order dari dalam negeri.
b. Order dari luar negeri.
¢. Harga jual sekarang.
d. Order barang input.

B. Prosedur Penghitungan I ndeks Tendensi Bisnis

Semua variabel yang ditanyakan dalam Survei Tendensi Bisnis
mempunyai 3 jenis jawaban yaitu meningkat, tetap, dan menurun.
Prosedur penghitungan Indeks Tendensi Bisnis baik untuk Indeks
Indikator Kini maupun untuk Indeks Indikator Mendatang adalah sebagai
berikut :

1. Pemberian Skor Jawaban

Setiap variabel terpilih dalam Survei Tendensi Bisnis pemberian
skornya adalah:

a. Jawaban “meningkat” diberi skor 2 (dua).

b. Jawaban “tetap” diberi skor 1 (satu).

¢. Jawaban “menurun” diberi skor 0 (nol).

Skor jawaban dari seluruh responden untuk masing-masing variabel
terpilih dijumlahkan, untuk memperoleh Total Skor (TS).

2. Penghitungan indeks setiap variabel.

Indeks dari setiap variabel diperoleh dengan rumus Diffusion Index
seperti yang digunakan oleh The Conference Board (1990), yaitu
sebagai berikut:

v, = ExlOO%
n
dimana :
Ivi = indeks variabel terpilih ke-i
TS = total skor variabel ke-i dari seluruh responden
n = jumlah responden

Nilai indeks Ivi besarannya berkisar antara 0 s/d 200
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3. Penghitungan liIKdan IIM

IIK dan IIM disusun secara independen. Masing-masing merupakan
rata-rata tertimbang dari beberapa indeks variabel pembentuknya.
Rumus yang digunakan sebagai berikut:

Z(Wi x1Iv,)

IIK atau IIM =
2
dimana :
IIK = Indeks Indikator Kini
IIM = Indeks Indikator Mendatang
wi = Penimbang variabel ke i
Ivi = Indeks variabel terpilih ke-i

4. Penentuan penimbang (wi).

Penentuan penimbang untuk IIK dan IIM menggunakan fungsi double
log dari masing-masing variabel pembentuknya. Rumusnya adalah
sebagai berikut:

a. Indeks Indikator Kini (11K).
Log IIK = o, +a,Log(Y)+a,Log(KP)+ a,Log(TK)

dimana :
IIK = Indeks Indikator Kini
Y = Pendapatan usaha
KP = Kapasitas Produksi
K = Rata-rata Jam Kerja
oo, a1, a2, o3, = Estimasi parameter fungsi double log

Besaran a. mengindikasikan elastisitas variabel pembentuk terhadap
IIK. Sebagai contoh, hasil penghitungan penimbang untuk Triwulan
11-2013, dengan menggunakan data periode triwulan I-2000 s.d.
triwulan I-2013 diperoleh nilai a1 sebesar 0,3690, nilai a2 sebesar
0,1872 dan nilai o3 sebesar 0,4438.
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Dengan demikian penimbang untuk masing-masing komponen IIK
adalah:

a. Pendapatan usaha tiga bulan terakhir sebesar 0,3690.

b. Kapasitas produksi/usaha tiga bulan terakhir sebesar 0,1872.
c. Rata-rata jam kerja tiga bulan terakhir sebesar 0,4438.

b. Indeks I ndikator Mendatang (11 M).

Log IIM = o + a, Log(ODN) + o, Log(OLN) + e, Log(HJ) + o, Log(OBI)

dimana :
IIM = Indeks Indikator Mendatang
ODN = Order Dalam Negeri
OLN = Order Luar Negeri
HJ = Harga Jual
OBI = Order Barang Input

oo, a1, a2, a3, a4 = Estimasi parameter fungsi double log

Sebagai contoh, hasil penghitungan penimbang pada Triwulan II-
2013, dengan menggunakan data periode triwulan I-2000 s.d.
triwulan I-2013 diperoleh nilai a1 sebesar 0,2915, nilai a2 sebesar
0,1563, nilai oz sebesar 0,1910 dan nilai a4 sebesar 0,3621. Dengan
demikian penimbang untuk masing-masing komponen IIM adalah :

Order dari Dalam Negeri tiga bulan terakhir sebesar 0,2915.
Order dari Luar Negeri tiga bulan terakhir sebesar 0,1563.
Harga Jual tiga bulan terakhir sebesar 0,1910.

Order Barang Input tiga bulan terakhir sebesar 0,3621.

a0 oo

C. Interpretasi Hasil | ndeks Tendensi Bisnis

Indeks Indikator Kini diinterpretasikan sebagai Indeks Tendensi
Bisnis pada triwulan berjalan dan Indeks Indikator Mendatang sebagai
perkiraan Indeks Tendensi Bisnis pada triwulan mendatang. Indeks total
seluruh sektor merupakan rata-rata dari indeks per sektor dengan
menggunakan jumlah perusahaan sebagai penimbang secara
proporsional. Interpretasi hasil indeks baik untuk Indeks total seluruh
sektor maupun Indeks per sektor dapat dijelaskan dengan cara yang
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sama. Nilai Indeks Indikator Kini dan Indeks Indikator Mendatang
berkisar antara 0 sampai dengan 200, dengan interpretasi hasil indeks
sebagai berikut :

a. Diatas 100 s/d 200 : jumlah jawaban “meningkat” lebih besar dari
jawaban "menurun”. Artinya, kondisi bisnis pada triwulan berjalan
meningkat dibanding periode triwulan sebelumnya (untuk Indeks
Indikator Kini) atau kondisi bisnis pada triwulan mendatang
meningkat dibanding periode triwulan berjalan (untuk Indeks
Indikator Mendatang).

b. 100 : jumlah jawaban “meningkat” dan “menurun” seimbang. Artinya
kondisi bisnis pada triwulan berjalan sama dibanding triwulan
sebelumnya (untuk Indeks Indikator Kini) atau kondisi bisnis pada
triwulan mendatang sama dibanding periode triwulan berjalan (untuk
Indeks Indikator Mendatang).

c. Kurang dari 100 : jumlah jawaban “menurun” lebih besar dari
jawaban “meningkat”. Artinya kondisi bisnis pada triwulan berjalan
menurun dibanding keadaan triwulan sebelumnya (untuk Indeks
Indikator Kini) atau kondisi bisnis pada triwulan mendatang menurun
dibanding periode triwulan berjalan (untuk Indeks Indikator
Mendatang).

2.2. INDEKS TENDENSI KONSUMEN (I TK)

A. Variabel Pembentuk

Informasi dini mengenai perekonomian juga dapat dianalisis
melalui Indeks Tendensi Konsumen yang diperoleh melalui Survei
Tendensi Konsumen. Survei ini bertujuan untuk memperoleh gambaran
mengenai situasi bisnis dan perekonomian secara umum yang dapat
digambarkan dari kondisi ekonomi para konsumen sebagai pelaku
konsumsi terhadap produk-produk barang dan jasa dihasilkan dalam
perekonomian. Informasi yang dikumpulkan meliputi pendapatan rumah
tangga, pengaruh inflasi, dan konsumsi komoditi-komoditi yang
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terkategori “ normal goods" seperti ikan, daging, telur, susu, buah-buahan,
dan lain-lain untuk konsumsi makanan, dan komoditi pakaian, biaya
perumahan, biaya pendidikan, transportasi, biaya kesehatan, rekreasi,
dan lain-lain, untuk komoditi bukan makanan. Disamping itu dikumpulkan
pula informasi “/luxury goods” seperti rumah/tanah, mobil, TV, komputer.

Indeks Tendensi Konsumen juga terdiri dari dua jenis indeks
yaitu Indeks Indikator Kini (Current Indicator Index) dan Indeks Indikator
Mendatang (Future Indicator Index). Indeks Indikator Kini merupakan
indeks komposit dari beberapa variabel yang dapat mengidentifikasi
kondisi ekonomi rumah tangga (konsumen) pada saat triwulan berjalan
(saat survei) dibandingkan periode triwulan sebelumnya. Sedangkan
Indeks Indikator Mendatang merupakan indeks komposit dari beberapa
variabel yang dapat mengidentifikasi kondisi ekonomi rumahtangga
(konsumen) dan rencana membeli untuk membeli barang-barang tahan
lama pada periode tiga bulan mendatang.

Sejak Triwulan I-2013 dilakukan penyempurnaan kuesioner jika
dibandingkan dengan tahun 2012 yaitu mempertajam variabel tingkat
konsumsi makanan dan bukan makanan rumah tangga serta rencana
pembelian barang tahan lama. Perubahan tersebut tidak menghilangkan
apa yang ditanyakan pada kuesioner tahun 2012, namun hanya berupa
perampingan beberapa pertanyaan yang dirinci menurut jenis-jenis
komoditi makanan dan bukan makanan menjadi kelompok makanan dan
bukan makanan yang relevan. Oleh karena itu, penyempurnaan kuesioner
tidak melakukan perubahan yang mendasar sehingga secara cakupan
komoditi antar triwulan dengan periode sebelumnya masih terbanding.

Pertanyaan konsumsi beberapa komoditi makanan yang dirinci
menurut jenisnya dikelompokkan menjadi kelompok bahan makanan dan
makanan jadi di restoran/rumah makan. Hal yang sama juga dilakukan
untuk komoditi bukan makanan yang dirinci menurut jenisnya disusun
ulang menurut kelompoknya. Pertanyaan rencana pembelian tahan lama
juga mengalami pengelompokan jenis-jenis barang tahan lama sesuai
dengan kelompoknya dan memunculkan variabel merencanakan
pesta/hajatan (pernikahan, khitanan, ulang tahun, dll.), rencana membeli
tanah, dan rencana membeli rumah.
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Variabel-variabel yang digunakan dalam penghitungan Indeks
Tendensi Konsumen, sebagai berikut :
i. Variabel Indeks Indikator Kini (IIK)

a. Pendapatan seluruh anggota keluarga pada periode 3 (tiga) bulan
terakhir.

b. Pengaruh inflasi terhadap konsumsi makanan dan bukan makanan.
c. Volume konsumsi beberapa komoditi makanan dan non makanan:

- Makanan: bahan makanan dan makanan jadi di restoran/rumah
makan.

- Bukan Makanan: perumahan (listrik, gas, dan bahan bakar);
pakaian, sepatu, tas; kesehatan, peralatan kesehatan, jasa
rumah sakit; pendidikan; rekreasi (termasuk penginapan/hotel);
transportasi/angkutan; dan komunikasi.

ii. Variabel Indeks Indikator Mendatang (IIM) :

a. Pendapatan seluruh anggota keluarga.

b. Rencana pembelian barang-barang tahan lama:
- Elektronik (TV, DVD, Komputer, dll)
- Perhiasan logam dan batu mulia (emas, permata, mutiara, dll)
- Perangkat komunikasi (HP, Tablet/IPAD, notebook, dIl)
- Perabot meubelair (kursi, lemari, tempat tidur, dIl)
- Peralatan rumah tangga (AC, kulkas, mesin cuci, kompor gas)
- Membeli/mengganti sepeda motor
- Membeli/mengganti mobil
- Rekreasi (ke luar kota/luar negeri, termasuk menginap di hotel)

- Merencanakan pesta/hajatan (pernikahan, khitanan, ulang
tahun, dll.)

- Membeli tanah

- Membeli rumah
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B. Prosedur Penghitungan I ndeks

Variabel-variabel yang ditanyakan dalam Survei Tendensi
Konsumen mempunyai 3 jenis jawaban yaitu meningkat, tetap, dan
menurun. Prosedur penghitungan Indeks Tendensi Konsumen (IIK dan
IIM) masing-masing adalah sebagai berikut :

1. Penggolongan Pendapatan

Setiap rumah tangga akan terkategori sebagai rumah tangga dengan
golongan pendapatan rendah (kurang dari 2 juta rupiah) dan
berpendapatan tinggi (2 juta keatas). Penggolongan tadi digunakan
sebagai pembeda dalam penghitungan indeks.

2. Pemberian skor jawaban

Pemberian skor jawaban untuk IIK (pendapatan rumah tangga kini dan
pengaruh inflasi terhadap konsumsi makanan sehari-hari) dan IIM
(pendapatan rumah tangga mendatang)

Setiap variabel diatas diberi skor sebagai berikut:

a. Jawaban “meningkat” diberi skor 2 (dua).

b. Jawaban “tetap” diberi skor 1 (satu).

¢. Jawaban “menurun” diberi skor 0 (nol).

Skor jawaban dari seluruh responden untuk masing-masing variabel
terpilih dijumlahkan, untuk memperoleh Total Skor (TS).

3. Pemberian skor jawaban konsumsi beberapa komoditi
makanan dan non makanan.

Untuk variabel konsumsi beberapa komoditi makanan dan non
makanan Jumlah komoditi yang dikonsumsi rumah tangga yang
ditanyakan pada Survei Tendensi Konsumen terdiri dari 9 macam
komoditi makanan dan 9 komoditi non makanan. Kepada responden
ditanyakan volume konsumsi setiap jenis komoditi pada triwulan
terakhir dibandingkan dengan periode tiga bulan sebelumnya apakah
sama, lebih banyak atau lebih sedikit. Masing-masing komoditi akan
diberi skor 0 jika konsumsi sekarang lebih sedikit dibandingkan 3 bulan
yang lalu, skor 1 jika volume konsumsinya tetap/sama atau tidak
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mengkonsumsi dan skor 2 jika konsumsi saat ini volumenya lebih
banyak daripada 3 bulan yang lalu. Skor-skor tiap komoditi akan
digunakan sebagai skor total untuk penghitungan indeks tiap komoditi.
Khusus untuk Indeks variabel konsumsi makanan dan bukan makanan
dihitung dengan rata-rata tertimbang dari Diffusion Indeks tiap
komoditi. Penimbang masing-masing komoditi diperoleh dari SUSENAS
yaitu proporsi rata-rata nilai pengeluaran setiap komoditi terhadap
rata-rata pengeluaran rumahtangga dalam sebulan. Penimbang
komoditi ini juga dibedakan menurut golongan pendapatan rumah
tangga.

. Skor jawaban variabel pembelian barang tahan lama

Banyaknya jenis barang tahan lama yang ditanyakan pada variabel
rencana pembelian barang tahan lama terdiri dari 11 jenis barang.
Untuk masing-masing jenis barang tersebut ditanyakan apakah
responden berencana untuk membeli, sumber dana, dan alasan tidak
membeli. Pemberian skor untuk variabel tahan lama tersebut adalah
sebagai berikut :

X
Y

menyatakan rencana barang yang akan dibeli.

menyatakan jumlah barang tahan lama yang sumber dananya
tabungan, pendapatan, pinjaman, dan pemberian.

z = menyatakan alasan tidak membeli barang karena tidak/belum
butuh.

Skor 2, jika x > 0, artinya responden telah berencana untuk membeli
barang tahan lama tersebut minimal 1 item/jenis.

Skor 1, jika x > 0 dany = 0, atau x = 0 dan z > 0, artinya jika
responden mempunyai rencana membeli tetapi sumber dananya tidak
tahu, atau tidak mempunyai rencana membeli tetapi tidak/belum perlu.

Skor 0, jika x = 0 dan z = 0, artinya responden tidak berencana untuk
membeli barang tahan lama karena tidak mempunyai dana.
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5. Penghitungan I ndeks Variabel.

Selanjutnya untuk mendapatkan indeks dari setiap variabel, dihitung
dengan menggunakan rumus Diffusion Index seperti yang digunakan
oleh The Conference Board (1990). Penghitungannya yaitu dengan
membagi total skor dengan jumlah responden dikalikan 100 :

~ WTIS,,)+WTS,, )

v, x100%
Win,; )+ Wyn,, )

dimana :

Ivi = indeks variabel terpilih ke-i

TS<2jt= total skor untuk responden dengan pengeluaran
< 2 juta rupiah

TS>2jt = total skor untuk responden dengan pengeluaran
> 2 juta rupiah

W1 = penimbang untuk rumah tangga dengan pengeluaran
< 2 juta rupiah
W2 = penimbang untuk rumah tangga dengan pengeluaran

> 2 juta rupiah
n<2jt = jumlah responden dengan pengeluaran < 2 juta rupiah
n=2jt = jumlah responden dengan pengeluaran > 2 juta rupiah

6. Penghitungan I ndeks I ndikator Kini dan Mendatang

Indeks Tendensi Konsumen (ITK) terdiri dari Indeks Indikator Kini (IIK)
dan Indeks Indikator Mendatang (IIM). Kedua indeks tersebut disusun
secara terpisah. Masing-masing indeks indikator tersebut merupakan
indeks rata-rata tertimbang dari beberapa indeks variabel
pembentuknya. Untuk menghitung Indeks Indikator Kini dan Indeks
Indikator mendatang digunakan rumus sebagai berikut:

Z(wi xIv,)
2w

IIK atau I[IM =
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dimana :
IIK = Indeks Indikator Kini.
IIM = Indeks Indikator Mendatang.
Wi = Penimbang variabel ke i
Tvi = Indeks variabel terpilih ke-i

7. Penentuan Penimbang.

Penentuan penimbang untuk IIK dan IIM menggunakan fungsi double
log dari masing-masing variabel pembentuknya. Rumusnya adalah
sebagai berikut:

a. Indeks I ndikator Kini (I11K).

Komponen penyusun IIK untuk ITK terdiri atas 3 komponen variabel
pembentuk. Dengan fungsi double Log sebagai berikut ketiga
komponen tersebut dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Log IIK = a, + a,Log(PDK) + o, Log(KH) + iy Log(KK)

dimana :

IIK = Indeks Indikator Kini

PDK = Pendapatan seluruh anggota rumahtangga pada
triwulan berjalan

KH = Pengaruh kenaikan harga (inflasi) terhadap tingkat
konsumsi rumah tangga sehari-hari

KK = Konsumsi beberapa komoditi makanan dan bukan

makanan

ao, o, o2, a3 = Estimasi parameter fungsi double log

Besaran a1 mengindikasikan elastisitas pendapatan seluruh anggota
rumahtangga terhadap IIK, o2 mengindikasikan elastisitas
pengaruh kenaikan harga (inflasi) terhadap tingkat konsumsi rumah
tangga sehari-hari terhadap IIK, dan a3 mengindikasikan elastisitas
konsumsi beberapa komoditi makanan dan bukan makanan saat ini
terhadap IIK. Series data yang digunakan untuk menghitung
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penimbang adalah data Triwulan I-1990 sampai dengan Triwulan I-
2013.

Sebagai contoh, hasil penghitungan penimbang pada Triwulan III-
2012 untuk masing- masing komponen IIK adalah :

a. Pendapatan seluruh anggota rumahtangga sebesar 0,5134

b. Pengaruh kenaikan harga (inflasi) terhadap tingkat konsumsi
rumah tangga sehari-hari sebesar 0,2723

c. Volume konsumsi beberapa komoditi makanan dan bukan
makanan sebesar 0,2142

Penghitungan IIK dilakukan untuk menentukan nilai ITK pada
triwulan berjalan sebagai gambaran kondisi ekonomi konsumen dan
perilaku konsumsi konsumen terhadap situasi perekonomian secara
umum pada triwulan berjalan.

b. Indeks I ndikator Mendatang (11 M).

Komponen penyusun IIM untuk ITK terdiri atas pendapatan seluruh
anggota keluarga 3 bulan yang akan datang dan rencana pembelian
barang-barang tahan lama. Sejak triwulan I-2004, penimbang
untuk ketiga komponen dihitung melalui fungsi double log sebagai

berikut :

Log IIM =, + a,Log(PDM ) + a,Log(RTH )
dimana :
IIM = Indeks Indikator Mendatang
PDM = Pendapatan seluruh anggota rumahtangga.
RTH = Rencana pembelian barang-barang tahan lama
oo, a1, 02 = Estimasi parameter fungsi double log

Besaran a1 mengindikasikan elastisitas pendapatan seluruh anggota
rumahtangga pada triwulan mendatang terhadap IIM dan o2
mengindikasikan elastisitas rencana pembelian barang-barang
tahan lama terhadap IIM. Sebagaimana IIK, series data yang
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digunakan untuk menghitung penimbang IIM juga menggunakan
series data Triwulan I-1990 sampai dengan Triwulan I-2013.
Sebagai contoh, hasil penghitungan penimbang pada Triwulan II-
2013 untuk masing-masing komponen IIM adalah :

a. Pendapatan seluruh anggota rumahtangga sebesar 0,6415
b. Rencana pembelian barang-barang tahan lama sebesar 0,3585

Penghitungan IIM dilakukan untuk memperkirakan nilai ITK pada
triwulan berikutnya sebagai prediksi kondisi ekonomi konsumen dan
perilaku konsumsi konsumen terhadap situasi perekonomian secara
umum pada tiga bulan yang akan datang.

C. Interpretasi Hasil I ndeks Tendensi Konsumen.

Nilai Indeks Indikator Kini dan Indeks Indikator Mendatang berkisar antara
0 sampai dengan 200. Interpretasi masing-masing Indeks adalah sebagai
berikut :

a. Diatas 100 s/d 200 : jumlah jawaban “meningkat” lebih besar dari
jawaban “menurun” artinya kondisi ekonomi konsumen pada triwulan
berjalan meningkat dibanding pada triwulan sebelumnya (untuk Indeks
Indikator Kini ) atau kondisi ekonomi konsumen pada triwulan
mendatang meningkat dibanding pada triwulan berjalan (untuk Indeks
Indikator Mendatang).

b. Sama dengan 100 : jumlah jawaban “meningkat” dan “menurun” adalah
seimbang, artinya kondisi ekonomi konsumen pada triwulan berjalan
hampir sama dengan triwulan sebelumnya (untuk Indeks Indikator Kini)
atau kondisi ekonomi konsumen pada triwulan mendatang sama dengan
pada triwulan berjalan (untuk Indeks Indikator Mendatang).

c. Kurang dari 100 : jumlah jawaban "menurun” lebih besar dari
jawaban “meningkat”, artinya kondisi ekonomi konsumen pada triwulan
berjalan menurun dibanding keadaan triwulan sebelumnya (untuk
Indeks Indikator Kini) atau kondisi ekonomi konsumen pada triwulan
mendatang menurun dibanding pada triwulan berjalan (untuk Indeks
Indikator Mendatang).
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3.1. INDEKS TENDENSI BISNIS (ITB) TAHUN 2014

A. PROFIL PERUSAHAAN TAHUN 2014

Salah satu informasi penting yang dapat diperoleh dari hasil survei tendensi
bisnis adalah profil perusahaan yang menjadi responden (sumber informasi) pada
tahap pengumpulan data di lapangan. Profil perusahaan memberikan gambaran
tentang keterangan umum perusahaan yang mencakup lapangan usaha (sektor),
status permodalan, dan jumlah tenaga kerja. Ketiga profil perusahaan tersebut dapat
mencerminkan distribusi sampel perusahaan menurut lapangan usaha (sektor),
status permodalan, dan klasifikasi jumlah tenaga kerja.

Pengumpulan data lapangan dilakukan oleh tim Badan Pusat Statistik (BPS)
di 3 provinsi sampel sekitar 500 perusahaan dan sisanya dilakukan oleh tim Bank
Indonesia (BI) sehingga secara keseluruhan jumlah sampel Survei Tendensi Bisnis
(STB) per triwulan sekitar 2.500 perusahaan. Keseluruhan sampel STB mencakup 9
sektor/lapangan usaha dan distribusi sampel perusahaan dialokasikan secara
proporsional menurut sektor/lapangan usaha di masing-masing provinsi.

Tabel 3.1.

Distribusi Sampel Perusahaan Menurut Lapangan Usaha,
Triwulan I-2014 s.d. Triwulan III-2014

1. Pertanian. Peternakan, Kehutanan, 9,9 12,6 11,9
dan Perikanan

2. Pertambangan dan Penggalian 2,5 2,6 2,8

3. Industri Pengolahan 23,9 24,1 23,8

4. Listrik, Gas, dan Air Bersih 2,9 2,7 2,7

5. Konstruksi 5,9 5,8 6,0

6. Perdagangan, Hotel, dan Restoran 27,1 26,0 25,5

7. Pengangkutan dan Komunikasi 8,2 7,9 8,3

8. Keuangan, Real Estat, dan Jasa 11,7 11,0 11,1
Perusahaan

9. Jasa-jasa 7,9 7,3 7,9

Sumber : Diolah dari Survei Tendensi Bisnis Tahun 2014.
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Tabel 3.1. menunjukkan distribusi sampel perusahaan secara rata-rata pada
triwulan 1-2014 s.d. triwulan II1-2014 terbesar ada pada sektor Perdagangan, Hotel,
dan Restoran, yaitu sekitar 25 — 27 persen. Selanjutnya sampel perusahaan terbesar
diikuti juga oleh sektor Industri Pengolahan sekitar 23 — 24 persen. Sedangkan jumlah
sampel terkecil adalah sektor Pertambangan dan Penggalian dan sektor Listrik, gas
dan air bersih sekitar 2 persen. Distribusi jumlah sampel perusahaan per
sektor/lapangan usaha, relatif sama antar triwulan per tahun, meskipun ada
perbedaan jumlah sampel perusahaan.

Tabel 3.2. menunjukkan status permodalan Dalam Negeri yang merupakan
sampel perusahaan STB paling besar, secara rata-rata sekitar 91 persen, selama tahun
2014. Sedangkan status permodalan campuran rata-rata sekitar 5 persen, dan status
permodalan Asing rata-rata sekitar 2 persen.

Tabel 3.2.
Persentase Perusahaan Menurut Triwulan dan Status Permodalan, 2014

Dalam Negeri 91,3 91,5 91,7
Campuran 6,0 59 59
Asing 2,9 2,6 2,4

Sumber : Diolah dari Survei Tendensi Bisnis Tahun 2014.

Tabel 3.3. menunjukkan bahwa secara rata-rata status permodalan yang
terbesar pada sektor/lapangan usaha adalah yang bertatus permodalan Dalam Negeri
yaitu sekitar 90 — 97 persen, dan ada pada semua sektor kecuali sektor/lapangan
usaha Industri pengolahan yaitu sekitar 79 persen. Sedangkan sektor/lapangan usaha
yang berstatus permodalan Campuran rata-rata sekitar 5 persen. Dan status
permodalan Campuran yang terbesar ada pada sektor/lapangan usaha Industri
pengolahan sebesar 11 persen, dan yang terkecil ada pada sektor/lapangan usaha
Konstruksi, dan sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran masing-masing sekitar 2
persen. Sementara sektor/lapangan usaha yang berstatus permodalan Asing rata-rata
jumlahnya sekitar 2 persen. Dan sektor lapangan usaha yang berstatus permodalan
Asing terbesar ada pada sektor/lapangan usaha Industri Pengolahan sekitar 9 persen,
dan yang terkecil ada pada sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran, sektor
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Pengangkutan dan Komunikasi, dan sektor Keuangan, Persewaan, dan Jasa
Perusahaan, dan terakhir ada pada sektor Jasa-jasa, masing-masing sekitar 0 — 1
persen.

Tabel 3.3.
Rata-rata Persentase Perusahaan Menurut Status Permodalan
dan Sektor/Lapangan Usaha, 2014

1. Pertanian. Peternakan, 96,3 3,2 0,5 100,0
Kehutanan, dan Perikanan

2. Pertambangan dan 92,3 5,9 1,8 100,0
Penggalian

3. Industri Pengolahan 79,1 11,9 9,0 100,0

4, Listrik, Gas, dan Air Bersih 932 55 1,3 100,0

5. Konstruksi 9,0 2,6 1,4 100,0

6. Perdagangan, Hotel, dan 97,0 2,2 0,8 100,0
Restoran

7. Pengangkutan dan 94,7 52 0,1 100,0
Komunikasi

8. Keuangan, Real Estat, dan 90,3 9,2 0,5 100,0
Jasa Perusahaan

9. Jasa-jasa %,5 3,3 0,2 100,0

Sumber : Diolah dari Survei Tendensi Bisnis Tahun 2014.

Tabel 3.4.
Distribusi Persentase Sampel Perusahaan Menurut Jumlah Tenaga Kerja,

Triwulan I-2014 s.d. Triwulan III-2014

< 100 69.8 48.1 68.6
100 — 499 19.6 31.5 20.1
= 500 10.7 20.4 11.3

Sumber : Diolah dari Survei Tendensi Bisnis 2014.
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Tabel 3.4. menunjukkan bahwa jumlah perusahaan yang mempunyai jumlah
tenaga kerja < 100 orang pada triwulan 1-2014 s.d triwulan III-2014 adalah jumlah
yang terbesar yaitu sekitar 48 — 70 persen. Sedangkan perusahaan yang mempunyai
jumlah tenaga kerja 100-499 orang adalah sekitar 19 — 31 persen, dan terkecil adalah
perusahaan dengan jumlah tenaga kerja = 500 orang sekitar 10-20 persen.

Tabel 3.5 menunjukkan bahwa rata-rata jumlah perusahaan dengan jumlah
tenaga kerja < 100 orang adalah jumlah yang terbesar dan berada pada semua sektor
usaha, yaitu sekitar 33 - 86 persen. Jumlah perusahaan yang terbesar dengan jumlah
tenaga kerja < 100 orang berada pada sektor Konstruksi sekitar 86 persen, dan
terkecil terdapat pada perusahaan sektor Listrik, Gas dan Air Bersih sekitar 33 persen.

Tabel 3.5

Distribusi Rata-rata Persentase Perusahaan Menurut Jumlah
Tenaga Kerja dan Lapangan Usaha, 2014

1. Pertanian. Peternakan, 70,7 20,2 9,1 100,0
Kehutanan, dan Perikanan

2. Pertambangan dan 74,8 16,8 8,4 100.0
Penggalian !

3. Industri Pengolahan 48,6 27,5 23,8 100,0

4. Listrik, Gas, dan Air Bersih 33,3 44,4 22,2 100,0

5. Konstruksi 86,2 10,9 2,9 100,0

6. Perdagangan, Hotel, dan 80,9 16,6 2,5 100.0
Restoran !

7. Pengangkutan dan 73,3 18,4 8,4 100.0
Komunikasi !

8. Keuangan, Real Estat, dan 71,8 17,8 10,4 100,0
Jasa Perusahaan

9. Jasa-jasa 78,2 11,4 10,3 100,0

Sumber : Diolah dari Survei Tendensi Bisnis 2014.

Jumlah perusahaan dengan jumlah tenaga kerja 100-499 terbesar yaitu
sekitar 44 persen ada pada perusahaan Listrik, Gas dan Air bersih, sedangkan yang
terkecil adalah perusahaan Konstruksi sekitar 10 persen. Sementara Perusahaan yang
mempunyai jumlah tenaga kerja = 500 orang adalah jumlah perusahaan paling
terkecil, dan sektor dengan jumlah tenaga kerja = 500 orang yang terkecil jumlahnya
ada pada sektor perdagangan, hotel dan restoran dan sektor Konstruksi yaitu
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masing-masing sekitar 2 persen. Namun ada 2 sektor perusahaan dengan jumlah
terbesar pada jumlah tenaga kerja = 500 orang, yaitu pada sektor Listrik, Gas dan Air
bersih sekitar 22 persen, dan sektor Industri Pengolahan sekitar 23 persen.

B HASIL NILAI INDEKS TENDENSI BISNIS (ITB) TAHUN 2014

Kondisi bisnis pada triwulan I-2014 meningkat dengan nilai ITB 101,95. Hal ini
menunjukkan adanya optimisme pengusaha terhadap perekonomian Indonesia.
Peningkatan perekonomian ini ditopang oleh stabilitas makro ekonomi yang tetap
terjaga. Adanya konsistensi kebijakan yang ditempuh oleh Bank Indonesia dan
Pemerintah sejak pertengahan 2013 untuk memperkuat stabilitas ekonomi.

Meningkatnya kondisi bisnis yang ditunjukkan oleh kenaikan nilai ITB pada
triwulan I-2014 relatif stagnan pertumbuhannya. Namun demikian peningkatan
kondisi bisnis tersebut didukung oleh pertumbuhan ekonomi yang dilihat dari besaran
PDB pada triwulan 1-2014 tercatat 5,21 persen ()y-on-y), melambat dibandingkan
dengan triwulan IV-2013 sebesar 5,72 persen.

Tabel 3.6
Perkembangan Nilai Indeks Tendensi Bisnis Per Triwulan,
Tahun 2002 s.d Tahun 2014

Nilai ITB
Trw-1I Trw-1I1 Trw-1V
2002 100,03 113,38 108,77 102,37
2003 95,78 105,15 111,41 114,13
2004 103,84 114,81 111,36 113,55
2005 98,93 106,31 105,70 98,45
2006 95,12 108,50 108,72 107,43
2007 100,19 110,96 112,58 112,25
2008 104,41 111,72 111,12 111,06
2009 96,91 110,43 112,86 108,45
2010 103,41 104,23 107,29 106,63
2011 102,16 105,75 107,86 106,92
2012 103,22 104,22 107,43 105,29
2013 102,34 103,88 106,12 104,72
2014 101,95 106,00 107,24 103,94%*)

Sumber : Diolah dari Survei Tendensi Bisnis Tahun 2002-2014
Catatan: ™ Angka Perkiraan ITB Triwulan IV-2014
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Kinerja sektor eksternal yang kurang menguntungkan, khususnya sektor
Pertambangan dan Penggalian menjadi penyebab perlambatan kondisi bisnis Terlihat
pada laju pertumbuhan PDB sektor Pertambangan dan Penggalian triwulan I tahun
2014 adalah yang terendah yaitu sebesar -3,44 persen dibandingkan triwulan
IvV-2013.

Perlambatan juga disebabkan oleh laju pertumbuhan konsumsi Pemerintah
-44,17 persen dibandingkan triwulan sebelumnya. Hal ini karena pola serap belanja
Pemerintah yang rendah di awal tahun. Namun bila dibandingkan konsumsi
Pemerintah pada triwulan yang sama, di tahun yang sebelumnya tumbuh sebesar
3,58 persen.

Permintaan domestik dari konsumsi rumah tangga dan investasi masih
mampu menahan penurunan pertumbuhan ekonomi lebih dalam. Investasi khususnya
non bangunan yang masih meningkat dibandingkan triwulan sebelumnya mampu
menjadi insentif bagi pelaku usaha untuk melakukan investasi.

Kondisi bisnis pada triwulan II-2014 mengalami sedikit peningkatan (nilai ITB
sebesar 106,00) dibandingkan kondisi bisnis triwulan sebelumnya (nilai ITB sebesar
101,95). Hal ini sejalan dengan pertumbuhan ekonomi triwulan II-2014 yang tercatat
5,12 persen (yoy), melambat dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi pada
triwulan 1-2014 sebesar 5,22 persen (y-on-y). Perlambatan pertumbuhan ekonomi
tersebut disebabkan masih lemahnya kinerja ekspor komoditas sumber daya alam.

Dari sisi pertumbuhan PDB menurut pengeluarannya, perlambatan ekonomi
bersumber dari terkontraksinya belanja Pemerintah, akibat penangguhan bantuan
sosial dan melambatnya investasi non bangunan. Namun pertumbuhan ekonomi
triwulan II-2014 masih mendapat dukungan dari kinerja konsumsi rumah tangga yang
cukup kuat. Dan meningkatnya pengeluaran konsumsi Pemerintah yang cukup
signifikan yaitu pada triwulan II-2014 sebesar 25,39 persen dibandingkan triwulan
sebelumnya. Hal ini akibat akselerasi penyerapan anggaran yang biasanya terjadi
pada triwulan kedua. Dan komponen Pembentukan Modal yang representatif dari
aktivitas investasi, tumbuh sebesar 4,61 persen. Pertumbuhan ini lebih baik
dibandingkan triwulan I-2014 yang tumbuh minus 5,60 persen.

Meningkatnya kondisi bisnis pada triwulan II-2014 juga dipengaruhi oleh
kondisi dalam negeri seperti persiapan bulan Ramadhan sehingga kebutuhan menjadi
meningkat, dan pasca pemilu pilpres, seperti kebutuhan untuk kampanye
partai-partai peserta pemilu. Namun meningkat yang melambat, diduga juga
terpengaruh oleh pemulihan krisis ekonomi global yang masih berlanjut, dan tingkat
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inflasi yang masih tinggi, sehingga tingkat ekspor Indonesia juga ikut tertekan. Dan
terjadinya defisit neraca transaksi berjalan juga karena tingginya impor terutama
impor BBM, bahan pangan dan bahan baku industri.

Melihat perkembangan nilai indeks (ITB) dari triwulan ke triwulan per
tahunnya (Tabel 3.6), selalu dipengaruhi oleh faktor musiman, seperti nilai indeks
(ITB) pada triwulan I yang selalu menunjukkan penurunan, sebagai dampak dari
dimulainya rencana dan kegiatan bisnis pada tahun berjalan, namun demikian selalu
terjadi peningkatan kondisi bisnis kembali pada triwulan II sampai dengan triwulan
III. Tren nilai indeks tendensi bisnis karena faktor musiman seperti tahun ajaran baru,
hari raya besar agama, musim tanam dan panen khusus sektor pertanian,
peternakan, kehutanan, dan perikanan, dan faktor musiman lainnya tercermin pada
triwulan-triwulan tertentu sepanjang tahun.

Kondisi bisnis pada triwulan III-2014 meningkat dibandingkan triwulan
sebelumnya dengan nilai ITB sebesar 108,06. Tingkat optimisme pelaku bisnis pada
triwulan III-2014 lebih tinggi dibandingkan triwulan sebelumnya (nilai ITB sebesar
106,00). Walaupun masih sedikit tertekan, hal ini sesuai dengan pola musimnya
dimana kondisi bisnis akan meningkat. Seiring dengan dimulainya kegiatan ekspor
tembaga mentah yang diperkirakan akan berkontribusi positif terhadap kinerja ekspor
nonmigas di tengah perkiraan pertumbuhan harga komoditas global yang kembali
menurun.

Defisit neraca perdagangan tampaknya masih berlangsung pada triwulan
I1I-2014. Dan adanya fluktuasi nilai tukar rupiah yang disebabkan oleh defisit dalam
transaksi berjalan, dan tekanan inflasi yang semakin tinggi menyebabkan
melambatnya peningkatan kondisi bisnis. Dampak dari akan adanya kenaikan Bahan
Bakar Minyak (BBM), sehingga melambungnya harga-harga kebutuhan pokok
menyebabkan nilai ITB meningkat melambat. Serta penghematan pengeluaran
pemerintah mendorong perlambatan belanja pemerintah, juga ikut mendukung
perlambatan tersebut, tetapi konsumsi domestik tampaknya masih bisa mendorong
ekonomi tetap berjalan dengan baik.

Nilai ITB triwulan IV-2014 mendatang diperkirakan akan meningkat dengan
nilai ITB sebesar 103,94, berarti kondisi bisnis diperkirakan akan meningkat
dibandingkan triwulan sebelumnya. Tingkat optimisme pelaku bisnis diperkirakan
lebih rendah jika dibandingkan dengan triwulan III-2014 (nilai ITB sebesar 107,24).
Pertumbuhan pada kuartal IV bakal ditopang oleh ekspor bahan bakar mineral, seiring
Newmont dan Freeport yang sudah kembali mengekspor konsentrat, karena selama
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ini Newmont dan Freeport yang menyumbang paling besar ekspor mineral.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), ekspor bahan bakar mineral
pada Januari-September 2014 menurun 12,97 persen terhadap periode yang sama
pada tahun lalu. Nilainya turun menjadi 16,2 miliar dolar AS dari sebelumnya 18,6
miliar dolar AS. Namun demikian, tantangan di kuartal IV ini akan bertambah
menyusul adanya kenaikan harga BBM bersubdisi. Ini akan berdampak terhadap
perekonomian. Harga-harga akan lebih tinggi. Usaha kecil biaya produksinya
akan naik karena bahan baku naik, upah juga akan naik.

Gambar 3.1.
Indeks Tendensi Bisnis (ITB) Triwulan I-2012 s.d. Triwulan IV-2014 *)
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Sumber : Diolah dari Survei Tendensi Bisnis Tahun 2012-2014
Catatan: " Angka perkiraan ITK Triwulan IV-2014.

3.2. INDEKS TENDENSI BISNIS (ITB) TAHUN 2014 MENURUT
SEKTOR/LAPANGAN USAHA

Kondisi bisnis pada triwulan I-2014 mengalami peningkatan (nilai ITB 101,95).
Peningkatan ini disebabkan oleh peningkatan bisnis di 4 (empat) sektor usaha.
Peningkatan kondisi bisnis yang tertinggi terjadi pada sektor Pertanian, Peternakan,
Kehutanan, dan Perikanan (nilai ITB sebesar 115,79), khususnya di sub sektor
Perkebunan. Sektor usaha lainnya mengalami peningkatan, nhamun peningkatannya
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rendah adalah sektor Keuangan, Real Estat, dan Jasa Perusahaan (nilai ITB 108,43),
sektor Jasa-jasa (nilai ITB 108,30), sektor Pengangkutan dan Komunikasi (nilai ITB
104,09).

Sementara 5 sektor lainnya mengalami penurunan kondisi bisnis. Sektor
usaha tersebut adalah sektor Pertambangan dan Penggalian (nilai ITB sebesar 94,61),
sektor Industri Pengolahan (nilai ITB sebesar 99,75), sektor Listrik, Gas, dan Air
Bersih (nilai ITB sebesar 99,96), dan sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran (nilai
ITB sebesar 99,77).

Meski kondisi bisnis pada triwulan I-2014 meningkat, namun tingkat optimis
pelaku usaha masih rendah, terlihat dari nilai ITB yang relatif stagnan. Hal ini diduga
faktor musiman sebagai dampak dimulainya rencana kegiatan bisnis. Adanya
peningkatan usaha yang tinggi pada sektor Pertanian, peternakan, Kehutanan dan
Perikanan (nilai ITB sebesar 115,79) pada triwulan I-2014 diduga adanya puncak
panen raya. Sementara kondisi bisnis (ITB) terendah yang terjadi pada sektor
Pertambangan dan Penggalian (nilai ITB sebesar 94,61), diduga adanya pelarangan
menjual atau ekspor barang tambang mentah.

Kondisi bisnis pada triwulan II-2014 juga mengalami peningkatan (nilai ITB
106,00). Tingkat optimism pelaku bisnis triwulan II lebih tinggi dibandingkan triwulan
I-2014. Peningkatan kondisi bisnis ini hampir terjadi pada semua sektor, kecuali sektor
Pertambangan dan Penggalian yang mengalami penurunan (nilai ITB sebesar 96,45).

Sektor usaha yang paling tinggi mengalami peningkatan pada triwulan
I1-2014 adalah sektor Keuangan, Real Estate, dan Jasa Perusahaan (nilai ITB sebesar
113,05), diikuti oleh sektor Jasa-jasa (nilai ITB sebesar 110,04). Sedangkan sektor
usaha yang mengalami peningkatan terendah adalah sektor Pertanian, peternakan,
Kehutanan dan Perikanan (nilai ITB sebesar 102,13). Sektor Pertambangan dan
Penggalian merupakan sektor usaha yang mengalami penurunan usaha juga pada
triwulan I-2014. Sementara sektor usaha lainnya yang mengalami penurunan usaha
pada triwulan I-2014 terjadi peningkatan di triwulan II-2014.

Secara umum kondisi bisnis Indonesia pada triwulan III-2014 meningkat
dibandingkan triwulan sebelumnya dengan nilai ITB sebesar 107,24. Tingkat
optimisme pelaku bisnis pada triwulan III-2014 lebih tinggi dibandingkan triwulan
sebelumnya (nilai ITB sebesar 106,00). Peningkatan kondisi bisnis di Indonesia pada
triwulan III-2014 terjadi pada semua sektor ekonomi, kecuali sektor Pertambangan
dan Penggalian yang mengalami penurunan. Sektor-sektor yang mengalami
peningkatan tertinggi adalah sektor Keuangan, Real estate, dan Jasa Perusahaan

33



. INDEKS TENDENSI BISNIS DAN KONSUMEN 2014

(nilai ITB sebesar 112,43), diikuti oleh sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran (nilai
ITB sebesar 111,61). Sedangkan sektor usaha yang mengalami peningkatan terendah
adalah sektor Listrik, Gas dan Air Bersih (nilai ITB sebesar 103,92). Kondisi bisnis di
sektor Pertambangan dan Penggalian selama tahun 2014 per triwulannya tidak
memperlihatkan peningkatannya.

Tabel 3.7
Nilai Indeks Tendensi Bisnis Per Triwulan Menurut Sektor/
Lapangan Usaha, Tahun 2014

1. Pertanian. Peternakan, Kehutanan,

: 115,79 102,13 105,85
dan Perikanan
2. Pertambangan dan Penggalian 94,61 96,45 99,77
3. Industri Pengolahan 99,75 105,09 106,62
4. Listrik, Gas, dan Air Bersih 99,96 107,27 103,92
5. Konstruksi 98,84 104,91 107,47
6. Perdagangan, Hotel, dan Restoran 99,54 107,93 111,61
7. Pengangkutan dan Komunikasi 105,16 107,14 108,25
8. Keuangan, Real Estat, dan Jasa 108,72 113,05 112,43
Perusahaan

Jasa-jasa 108,30 107,59

Sumber : Diolah dari Survei Tendensi Bisnis Tahun 2014.

3.3. INDEKS TENDENSI BISNIS (ITB) TAHUN 2014 MENURUT VARIABEL
PEMBENTUKNYA

Peningkatan nilai ITB selama triwulan I-2014 dilihat berdasarkan variabel
pembentuknya, karena adanya peningkatan pada harga jual produksi yang meningkat
(nilai ITB sebesar 107,10). Selain itu juga didukung oleh penggunaan kapasitas
produksi (nilai ITB 102,74), rata-rata jam kerja (nilai ITB 102,07), dan jumlah tenaga
kerja yang meningkat (nilai ITB sebesar 162,83), sehingga pendapatan usaha juga
meningkat (nilai ITB 101,43). Kondisi bisnis ini meningkat juga karena kondisi
keuangan yang meningkat.

Peningkatan Kondisi bisnis pada triwulan II-2014 dan triwulan III-2014 juga
terjadi karena didukung oleh variabel pembentuknya yang meningkat. Peningkatan



INDEKS TENDENSI BISNIS DAN KONSUMEN 2014 -

kondisi bisnis pada triwulan II-2014 dan Triwulan III-2014 lebih tinggi dibandingkan
pada triwulan 1-2014, hal ini berarti optimisme pelaku bisnis lebih tinggi dibanding
triwulan 1-2014.

Variabel pembentuk yang mendukung adalah harga jual produksi yang
meningkat. Peningkatan harga jual produksi pada triwulan II-2014 adalah yang
tertinggi dibandingkan pada triwulan I-2014 dan triwulan III-2014. Selain itu
peningkatan nilai ITB juga karena penggunaan kapasitas produksi, jumlah tenaga
kerja dan rata-rata jam kerja yang meningkat sehingga pendapatan usaha jadi
meningkat. Kondisi bisnis triwulan II-2014 dan triwulan III-2014 yang meningkat juga
didukung oleh kondisi keuangan yang meningkat. (Tabel 3.8).

Tabel 3.8
Nilai Indeks Tendensi Bisnis Beserta Variabel Pembentuknya dan
Variabel Terkait Lainnya, Tahun 2014

Nilai ITB 101,95 106,00 107,24
1. Pendapatan Usaha 101,43 109,70 109,15
2. Penggunaan kapasitas produksi 102,74 106,68 107,45
3. Rata-rata jumlah jam kerja 102,07 103,49 105,58

Variabel Lainnya
1. Harga jual produksi 107,10 110,74 107,10
2. Kondisi Keuangan :
(i). Likuiditas 156,88 140,55 126,07
(ii). Rentabilitas 154,53 138,09 124,22
3. Jumlah tenaga kerja 162,83 103,68 99,66

Sumber : Diolah dari Survei Tendensi Bisnis 2014
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3.4. PERKIRAAN INDEKS TENDENSI BISNIS (ITB) TRIWULAN IV-2014
MENURUT SEKTOR DAN VARIABEL PEMBENTUKNYA

Kondisi bisnis triwulan IV-2014 diperkirakan meningkat dengan nilai ITB
sebesar 103,94, artinya secara umum kondisi pada triwulan meningkat dibandingkan
triwulan III-2014. Tingkat optimisme pelaku bisnis dalam melihat potensi bisnis pada
triwulan IV-2014 diperkirakan lebih rendah dibandingkan triwulan III-2014. Seluruh
sektor ekonomi diperkirakan mengalami peningkatan kondisi bisnis pada triwulan
IV-2014, kecuali sektor Pertanian, Peternakan, Kehutanan dan Perikanan.
Peningkatan bisnis tertinggi terjadi pada sektor Keuangan, Real Estate, dan Jasa
Perusahaan dengan nilai ITB sebesar 108,18 dan sektor Konstruksi dengan nilai ITB
sebesar 107,60. Ada dua sektor yang mengalami peningkatan bisnis terendah yaitu
sektor Pertambangan dan Penggalian (nilai ITB sebesar 102,14) dan sektor Industri
Pengolahan (nilai ITB sebesar 102,71). Hal ini disebabkan order luar negeri
mengalami penurunan.

Dilihat berdasarkan variabel pembentuknya (Tabel 3.9), peningkatan kondisi
bisnis pada triwulan IV-2014 diperkirakan terjadi karena adanya peningkatan harga
jual produk yang meningkat (nilai ITB sebesar 105,81). order barang input meningkat
(nilai ITB sebesar 103,38), dan order dari dalam negeri yang meningkat (nilai ITB
sebesar 103,09), sedangkan order dari luar negeri mengalami penurunan (nilai ITB
sebesar 98,61). Peningkatan harga jual produk tertinggi terjadi pada sektor
Konstruksi (nilai ITB sebesar 109,94) dan penurunan harga jual produk terjadi pada
sektor Pertanian, Peternakan, Kehutanan dan Perikanan (nilai ITB sebesar.97,12)

Order barang input mengalami peningkatan pada semua sektor (nilai indeks
diatas 100). Harga Jual dan Order Dalam Negeri juga mengalami peningkatan nilai
indeks pada semua sektor, kecuali pada sektor Pertanian, Peternakan, Kehutanan dan
Perikanan yang mengalami penurunan nilai indeks (masing-masing nilai ITB sebesar
97,12 untuk harga jual dan nilai ITB sebesar 96,05 untuk order dalam negeri). Untuk
order luar negeri juga mengalami peningkatan hampir pada semua sektor, kecuali
sektor Pertanian, Peternakan, Kehutanan dan perikanan (nilai ITB sebesar 97,17),
sektor Pertambangan dan Penggalian (nilai ITB sebesar 96,97), dan sektor Industri
Pengolahan yang mengalami penurunan (nilai ITB sebesar 99,75).
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Tabel 3.9
Perkiraan Indeks Tendensi Bisnis Triwulan IV-2014
Menurut Sektor dan Variabel Pembentuknya

1. Pertanian, Peternakan,

Kehutanan, dan Perikanan 26,05 e ds 2z ; 268
2. Pertambangan dan Penggalian 104,07 96,97 107,50 100,00 102,14
3. Industri Pengolahan 103,13 99,75 105,88 101,98 102,71
4. Listrik, Gas, dan Air Bersih 102,85 - 104,92 102,86 103,32
5. Konstruksi 107,56 - 109,94 106,40 107,60
6. Perdagangan, Hotel, dan

104,89 100,55 109,22 105,68 105,32

Restoran
7. Pengangkutan dan Komunikasi - - 106,06 - 106,06
8. Keuangan, Real Estat, dan Jasa ) ) _

Perusahaan 108,18 108,18
9. Jasa-jasa = = 103,48 = 103,48

Sumber : Diolah dari Survei Tendensi Bisnis 2014
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4.1. INDEKS TENDENSI KONSUMEN (ITK) TAHUN 2014

A. PROFIL RESPONDEN RUMAH TANGGA TAHUN 2014

Seperti halnya dengan penghitungan Indeks Tendensi Bisnis (ITB) melalui
Survei Tendensi Bisinis (STB), Indeks Tendensi Konsumen (ITK) juga dihitung untuk
memperkirakan gerak perekonomian berdasarkan pola konsumsi konsumen
(rumahtangga) yang dikumpulkan melalui Survei Tendensi Konsumen (STK).
Pelaksanaan STK bersamaan waktunya dengan STB yang dilaksanakan setiap 3
bulan sekali dalam setahun.

Tahun 2014 adalah tahun keempat BPS melaksanakan STK di seluruh
provinsi. Jumlah sampel sama dengan tahun sebelumnya yaitu sekitar 58.400
rumah tangga di setiap triwulannya. Responden STK merupakan sub-sampel dari
Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas), khusus di daerah perkotaan. Pemilihan
sampel dilakukan secara panel antar triwulan, untuk memperoleh gambaran yang
lebih akurat mengenai perubahan persepsi responden antar waktu, dan menjamin
keterbandingan kondisi dari sebagian besar komunitas yang sama (cohort). Dengan
adanya perluasan sampel, nilai ITK dapat disajikan sampai level provinsi. Upaya ini
diharapkan mampu memenuhi kebutuhan data yang semakin beragam hingga
tingkat regional (spasial antarprovinsi).

Tabel 4.1.1
Persentase Responden STK Menurut Kelompok Pendapatan Rumah Tangga
dan Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan,
Triwulan I-2014 s.d. Triwulan III-2014

PendapatanRumahTangga 100,00 100,00 100,00
¢ < 2 Juta rupiah 44,77 43,30 41,11
¢ > 2 Juta rupiah 55,23 56,70 58,89
0 T B
¢ <SD 37,29 36,99 37,15
¢ SLTP 15,81 15,27 15,10
¢ SLTA 33,06 33,78 33,30
¢ PT (DI-1V, S1, S2, S3) 13,87 13,96 14,46

Sumber: Diolah dari Survei Tendensi Konsumen Tahun 2014
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Tabel 4.1.1. menyajikan karakteristik responden Survei Tendensi Konsumen
(STK) yang dilakukan di daerah perkotaan di seluruh provinsi di Indonesia.
Pendapatan rumahtangga responden secara rata-rata per triwulan pada tahun
2014, yang berpendapatan < 2 juta rupiah adalah sekitar 41 - 44 persen, sedangkan
pendapatan rumahtangga responden yang berpendapatan = 2 juta rupiah sekitar
55 — 58 persen. Dari sisi pendidikan, rata-rata responden lebih banyak yang
berpendidikan SD kebawah yaitu sekitar 36 — 37 persen, diikuti responden yang
berpendidikan SLTA vyaitu sekitar 33 persen. Kemudian responden yang
berpendidikan SLTP sekitar 15 persen, dan yang paling kecil jumlahnya responden
yang berpendidikan PT sekitar 13 — 14 persen.

Tabel 4.1.2
Persentase Responden STK Menurut Lapangan Usaha dan Status Pekerjaan,
Triwulan I-2014 s.d. Triwulan III-2014

¢ Penerima Pendapatan 10,95 10,90 11,12
¢ Pertanian, Peternakan,
Kehutanan dan Perikanan 9,72 9,40 9,75
¢ Pertambangan dan
Penggalian 1,96 1,66 1,68
¢ Industri Pengolahan 12,04 11,42 11,07
o Listrik, Gas dan Air Bersih 1,24 1,10 1,04
o Konstruksi 8,50 9,04 8,69
¢ Perdagangan, Hotel, dan
Restoran 22,29 23,05 23,51
¢ Pengangkutan dan
Komunikasi 6,00 6,22 6,14
+ Keuangan, Real Estat,
dan Jasa Perusahaan 3,32 3,10 3,08
¢ Jasa-jasa 23,97 24,12 23,93
Berusaha 42,60 41,50 42,37
Buruh/karyawan/ pegawai 57,40 58,50 57,61

Sumber: Diolah dari Survei Tendensi Konsumen Tahun 2014

Lapangan usaha/sektor dari pekerjaan responden ada 4 terbesar yaitu yang
bekerja di sektor Jasa-jasa yaitu sekitar 23-24 persen, di sektor Perdagangan, Hotel



INDEKS TENDENSI BISNIS DAN KONSUMEN 2014

dan Restoran yaitu sekitar 22-23 persen, .di sektor Industri Pengolahan yaitu sekitar
11 — 12 persen, dan terakhir Penerimaan Pendapatan yaitu sekitar 10-11 persen.
Sedangkan responden yang bekerja pada lapangan usaha/sektor terkecil adalah di
sektor Pertambangan dan Penggalian, dan di sektor Listrik, Gas dan Air Bersih
masing-masing sekitar 1 persen. Sementara bila dilihat status pekerjaan responden
ada sekitar 40 -43 persen yang berstatus berusaha, dan sekitar 57 - 60 persen
berstatus buruh/karyawan/pegawai.

B. HASIL NILAI INDEKS TENDENSI KONSUMEN (ITK) TAHUN 2014

Sebelum triwulan I-2011, penghitungan Indeks Tendensi Konsumen hanya
dilakukan pada tingkat nasional yang diwakili oleh responden di daerah sekitar
Jabodetabek (Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi). Dengan demikian,
ITK pada periode 2002-2010 merupakan angka yang terbanding secara nasional
dan belum tersedia ITK pada tingkat provinsi. Meskipun ada perbedaan cakupan
sampel pada periode sebelum triwulan I-2011 dan periode sesudahnya, secara
indikatif masih mungkin melihat perubahan angka indeks atau ada tidaknya
perubahan kondisi ekonomi konsumen sepanjang kedua periode tersebut.

Kondisi ekonomi konsumen secara nasional pada triwulan I-2014 meningkat
dengan nilai ITK sebesar 110,03, yang artinya ekonomi konsumen meningkat
dibandingkan triwulan sebelumnya. Membaiknya ekonomi konsumen terjadi karena
adanya optimisme konsumen terhadap perekonomian Indonesia dan kenaikan
harga secara umum yang dapat dikendalikan. Optimisme konsumen terhadap
kondisi ekonomi secara umum pada triwulan I-2014 juga lebih baik dibandingkan
triwulan yang sama di tahun sebelumnya (nilai ITK sebesar 104,70).

Pada triwulan II-2014, kondisi ekonomi konsumen juga meningkat dengan
nilai ITK sebesar 110,76, artinya ekonomi konsumen meningkat dibandingkan
triwulan sebelumnya. Namun melihat nilai besaran indeks, kenaikannya relatif
stagnan atau melambat dibandingkan triwulan sebelumnya (nilai ITK sebesar
110,03). Pertumbuhan ITK pada triwulan II-2014 juga diduga karena akan adanya
kenaikan harga menjelang bulan puasa/Ramadhan (inflasi Bulan Mei sebesar 0.16
menjadi sebesar 0.43 pada bulan Juni). Selain itu adanya rencana kenaikan tarif
dasar listrik dan rencana kenaikan Gas 12 kilo, serta rencana kenaikkan BBM
bersubsidi juga membuat konsumen menahan pengeluaran konsumsi.

Kondisi ekonomi konsumen pada triwulan III-2013, sesuai dengan
musimnya, juga meningkat (nilai ITK 111,41). Hal ini karena pada triwulan III (bulan

43
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Juli dan Agustus) adanya bulan Ramadhan, Hari Raya Idul Fitri, dan adanya
pemilihan Presiden tanggal 9 Juli 2014. Pengeluaran konsumen lebih besar daripada
triwulan sebelumnya. Pendapatan konsumen juga akan meningkat karena adanya
pendapatan dari THR (Tunjangan Hari Raya), dan konsumsi yang meningkat selama
bulan puasa. Naiknya harga-harga bahan makanan dan non makanan dan tarif
angkutan ikut mendongkrak inflasi (inflasi bulan Juni sebesar 0.43 dan bulan Juli
sebesar 0.93). Namun konsumen pada event lebaran, tetap mengkonsumsikan
uangnya untuk keperluan Hari Raya seperti makanan, pakaian dan tradisi pulang
kampung.

Tabel 4.2

Perkembangan Nilai Indeks Tendensi Konsumen (ITK)
Periode Triwulan I-2002 s.d. Triwulan IV-2014"

2002 113,75 116,65 119,96 120,28
2003 105,87 117,28 114,17 121,73
2004 113,31 118,03 112,77 110,36
2005 96,72 98,68 93,20 94,43
2006 96,01 109,77 109,16 106,96
2007 106,93 105,78 109,48 106,10
2008 95,01 93,84 102,53 100,93
2009 102,15 106,42 107,79 104,76
2010 102,58 105,32 110,67 101,09
2011 102,42 106,36 110,24 108,44
2012 106,54 108,77 111,12 108,63
2013 104,70 108,02 112,02 109,64
2014 110,03 110,76 112,44 109,64*)

Sumber : Diolah dari Survei Tendensi Konsumen Tahun 2002-2014
Catatan : ™ Angka Perkiraan

Pada triwulan IV-2014 mendatang angka ITK diperkirakan juga akan
meningkat (nilai ITK 109,64). Namun dilihat dari besaran nilai ITK, tingkat
optimisme konsumen sedikit menurun, hal ini karena kekhawatiran konsumen akan
kenaikan harga menjelang Natal dan Tahun Baru. 2015, dan rencana kenaikan tarif
listrik dan kenaikan harga LPG. Juga rencana Pemerintah untuk menaikkan harga
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bahan bakar bersubsidi di triwulan mendatang. Secara visual, perkembangan ITK
periode tahun 2011-2013 disajikan pada Gambar 4.1.

Gambar 4.1
Indeks Tendensi Konsumen (ITK)
Triwulan ITI-2012 s.d. IV-2014")
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Sumber : Diolah dari Survei Tendensi Konsumen Tahun 2012-2014
Catatan : ™ Angka Perkiraan

4.2, INDEKS TENDENSI KONSUMEN (ITK) TAHUN 2014 NASIONAL DAN
PROVINSI MENURUT VARIABEL PEMBENTUKNYA

Secara umum tingkat optimisme rumah tangga terhadap ekonomi selama
tahun 2014 meningkat dibandingkan tahun 2013. Peningkatan nilai ITK tahun 2014
(triwulan I sampai dengan triwulan III) disebabkan oleh peningkatan pendapatan
rumah tangga, peningkatan konsumsi makanan dan bukan makanan, walau adanya
pengaruh inflasi yang tinggi. Pengaruh inflasi terhadap makanan sehari-hari sangat
tinggi pada triwulan 1-2014 dan triwulan II-2014, sangat mempengaruhi konsumsi
beberapa komoditi makanan dan bukan makanan, khususnya untuk konsumsi non
makanan sangat berpengaruh (Tabel 4.3).

Pada triwulan I-2014, ITK Nasional menunjukkan perbaikan kondisi ekonomi
konsumen (ITK 110,03). Perbaikan kondisi konsumen terutama didorong oleh
konsumsi makanan dan bukan makanan (nilai indeks 112,49). Tingkat inflasi yang
relatif meningkat selama bulan Januari-Maret 2014 (nilai indeks 110,40), tidak
terlalu berpengaruh terhadap konsumsi makanan sehari-hari, terutama
berpengaruh terhadap komoditi bukan makanan, sehingga pendapatan rumah
tangga meningkat (nilai indeks 108,83).
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Tabel 4.3.
Nilai Indeks Tendensi Konsumen (ITK) dan Variabel Pembentuknya,
Tahun 2014
Pendapatan Rumah Tangga 108,83 110,72 113,48
Pengaruh inflasi terhadap konsumsi 110,40 112,58 109,86
makanan sehari-hari
Tingkat konsumsi beberapa komoditi 112,49 108,54 113,18

makanan (daging, ikan, susu, sayur-
sayuran, buah-buahan) dan bukan
makanan (pakaian, perumahan,
pendidikan, transportasi, kesehatan,
rekreasi)

Sumber: Diolah dari Survei Tendensi Konsumen 2014

Perbaikan kondisi ekonomi konsumen di tingkat nasional pada triwulan I-
2014 terjadi karena ada peningkatan kondisi ekonomi konsumen di semua provinsi
(33 provinsi). Nilai ITK Provinsi triwulan I-2014 yang berada diatas indeks nasional
(ITK 110,03) terjadi di 18 provinsi diantaranya (54,55 persen) memiliki nilai indeks
di atas indeks nasional. Provinsi yang memiliki nilai ITK tertinggi adalah Provinsi
Kalimantan Timur (nilai ITK sebesar 119,52), sedangkan Provinsi DKI Jakarta berada
diurutan ketiga (nilai ITK sebesar 117,56) setelah Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta (nilai ITK 118,18). Sebaliknya, Provinsi Sulawesi Utara tercatat memiliki
nilai ITK terendah, yaitu sebesar 100,49 dan Provinsi Nusa Tenggara Timur (nilai
ITK sebesar 100,51).

Perbaikan ekonomi berlanjut pada triwulan II-2014 secara nasional, terlihat
dari angka ITK Nasional sebesar 110,76 menunjukkan kondisi ekonomi konsumen
meningkat. Membaiknya kondisi ekonomi konsumen terutama didorong oleh
meningkatnya semua variabel pembentuknya, seperti meningkatnya pendapatan
rumah tangga (nilai indeks sebesar 110,72), tingginya pengaruh inflasi terhadap
konsumsi makanan sehari-hari (nilai indeks sebesar 112,58), sehingga tingkat
konsumsi beberapa komoditi makanan dan bukan makanan relatif menurun (nilai
indeks sebesar 108,54).
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ITK pada level provinsi pada triwulan II-2014 menunjukkan peningkatan
kondisi ekonomi konsumen di semua provinsi (33 provinsi) dan 13 provinsi
diantaranya (39,39 persen) memiliki nilai indeks di atas indeks nasional. Provinsi
yang memiliki nilai ITK tertinggi adalah Provinsi Kalimantan Timur (nilai ITK sebesar
117,84), disusul provinsi DKI Jakarta (nilai ITK sebesar 117,79). Sebaliknya, Provinsi
Sulawesi Barat tercatat memiliki nilai ITK terendah, yaitu sebesar 100,84.

Indeks Tendensi Konsumen (ITK) nasional pada triwulan III -2014 sebesar
112,44 artinya kondisi ekonomi konsumen meningkat dari triwulan sebelumnya.
Peningkatan ini disebabkan oleh kenaikan semua komponen indeks, terutama
kenaikan pendapatan dan kenaikan konsumsi beberapa komoditi makanan dan non
makanan. Tingkat optimisme konsumen lebih tinggi dibandingkan triwulan
sebelumnya (nilai ITK sebesar 110,76).

Perbaikan kondisi ekonomi konsumen di tingkat nasional terjadi karena
adanya peningkatan kondisi ekonomi konsumen di semua provinsi (33 provinsi),
dimana 18 provinsi diantaranya (54,55 persen) memiliki nilai indeks di atas nasional.
Provinsi yang memiliki nilai ITK tertinggi adalah Kalimantan Timur (nilai ITK sebesar
118,79). Sementara, Provinsi Nusa Tenggara Timur tercatat memiliki nilai ITK
terendah, yaitu sebesar 103,74

Nilai ITK nasional pada triwulan IV-2014 diperkirakan sebesar 109,64
artinya kondisi ekonomi konsumen diperkirakan akan meningkat. Tingkat optimisme
konsumen diperkirakan lebih rendah dibandingkan triwulan III-2014 (nilai ITK
sebesar 112,44).) Perkiraan membaiknya kondisi ekonomi konsumen terjadi di
semua provinsi di Indonesia (33 provinsi), dimana 16 provinsi diantaranya (45,45
persen) diperkirakan memiliki nilai indeks di atas nasional. Provinsi yang memiliki
perkiraan nilai ITK tertinggi adalah Sulawesi Selatan (nilai ITK sebesar 117,98) dan
terendah di Kalimantan Selatan (nilai ITK sebesar 102,92).
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Tabel 4.4.
Perkiraan Nilai Indeks Tendensi Konsumen (ITK) Menurut Variabel
Pembentuknya, Triwulan IV-2014

Pendapatan rumah tangga 110,09

Rencana pembelian barang-barang tahan lama (TV, 108.84
VCD/DVD Player, Radio, Tape /Compo, Komputer, !
HP, Meubelair, Kompor/Tabung Gas, Kulkas, Mesin

Cuci, Oven/Microwave, AC, Perhiasan Berharga,

Kendaraan Bermotor)

Sumber: Diolah dari Survei Tendensi Konsumen 2014

Gambar 4.2a
Indeks Tendensi Konsumen (ITK) Triwulan I s.d Triwulan IV-2014")
di Pulau Sumatera
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Catatan : ™ Angka Perkiraan ITK Trw IV-2014.
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Gambar 4.2b
Indeks Tendensi Konsumen (ITK) Triwulan I s.d Triwulan IV 2014")
di Pulau Jawa, Bali, dan Nustra.
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Catatan : ") Angka Perkiraan ITK Trw IV-2014.
Gambar 4.2c

Indeks Tendensi Konsumen (ITK) Triwulan I s.d Triwulan IV 2014%)
di Pulau Kalimantan, Sulawesi, Maluku dan Papua.
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Catatan : ™ Angka Perkiraan ITK Trw IV-2014.
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Tabel 4.5
Indeks Tendensi Konsumen (ITK) Menurut Provinsi,
Triwulan I-2014 s.d Triwulan IV-2014 )

Provinsi Trw Trw i Trw il Trw IV¥)
Aceh 107,22 104,18 107,18 106,95
Sumatera Utara 113,28 113,69 114,27 107,95
Sumatera Barat 111,58 107,48 108,91 103,91
Riau 110,69 110,41 114,69 105,61
Jambi 105,66 12,17 114,68 108,14
Sumatera Selatan 107,69 107,74 112,65 108,35
Bengkulu 107,63 108,12 113,23 103,98
Lampung 108,16 109,48 112,64 105,55
Bangka Belitung 105,13 108,62 108,89 112,15
Kepulauan Riau 110,46 113,06 113,18 112,02
DKI Jakarta 117,56 17,79 118,75 113,64
Jawa Barat 112,42 112,95 113,72 108,20
Jawa Tengah 112,53 114,80 116,00 111,68
DI Yogyakarta 118,18 114,56 115,89 114,64
Jawa Timur 111,84 112,86 115,99 107,74
Banten 115,41 115,89 116,09 111,68
Bali 114,98 116,75 111,90 110,70
Nusa Tenggara Barat 111,57 110,72 111,54 109,61
Nusa Tenggara Timur 100,51 102,65 103,74 108,64
Kalimantan Barat 114,80 110,02 12,27 109,64
Kalimantan Tengah 106,64 110,32 112,33 112,29
Kalimantan Selatan 11,47 107,86 109,41 102,92
Kalimantan Timur 119,52 117,84 118,79 115,21
Sulawesi Utara 100,49 105,65 107,16 109,07
Sulawesi Tengah 106,29 110,04 12,79 114,46
Sulawesi Selatan 11,13 110,09 110,67 117,98
Sulawesi Tenggara 103,71 110,85 114,21 108,40
Gorontalo 106,42 108,70 11,25 106,00
Sulawesi Barat 104,82 100,84 111,30 108,46
Maluku 116,85 115,66 115,41 115,02
Maluku Utara 111,00 110,14 113,85 107,39
Papua Barat 106,47 110,49 110,02 111,40
Papua 108,99 105,65 107,21 109,81

Indonesia 110,03 110,76 112,44 109,64

Sumber : Diolah dari Survei Tendensi Konsumen Tahun 2014.
Catatan : ™ Angka Perkiraan ITK Trw IV-2014.
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5.1. PEREKONOMIAN DARI SISI PENGUSAHA TAHUN 2014

Secara umum tren perkembangan nilai Indeks Tendensi Bisnis (ITB)
setiap tahunnya sangat dipengaruhi musim, antara lain hari raya besar
keagamaan seperti hari raya Idul Fitri, Natal, Tahun Baru, tahun ajaran/akademik
baru, pesta demokrasi (pemilihan umum), musim tanam/musim panen raya di
sektor Pertanian, Peternakan, Kehutanan dan Perikanan, tahapan pengelolaan
anggaran/proyek di Kementerian/Lembaga sesuai sektor terkait, dan faktor-
faktor lainnya. Sejalan dengan fenomena tersebut maka secara umum tren
perkembangan nilai indeks Tendensi Bisnis cenderung terendah pada triwulan I,
indeksnya meningkat pada triwulan II, dan meningkat kembali menjadi indeks
tertinggi pada triwulan III, kemudian terjadi penurunan nilai indeks pada triwulan
IV meskipun biasanya relative lebih tinggi dibanding triwulan I dan II.

Kondisi bisnis dari persepsi pengusaha sepanjang tahun 2014 mengalami
peningkatan antar triwulan, walaupun sangat lambat dibandingkan dengan tahun
2013. Hal ini karena masih adanya pengaruh krisis global yang juga ikut
berdampak pada perekonomian Indonesia, walaupun demikian perekonomian
Indonesia masih tumbuh ditengah pelemahan perekonomian global yang mulai
berdampak pada kinerja eksternal perekonomian domestik.

Membaiknya kondisi ekonomi Indonesia didukung oleh nilai indeks
Tendensi Bisnis per triwulan di atas 100. Nilai ITB sepanjang tahun 2014 adalah
sebesar 101,95 pada triwulan I, 106,00 pada triwulan II, dan 107,24 pada
triwulan III, serta perkiraan triwulan IV sebesar 103,94.

Optimisnya para pelaku bisnis sepanjang tahun 2014 diduga antara lain
karena para pelaku bisnis percaya bahwa krisis global ini tidak akan membuat
ekonomi Indonesia terpuruk seperti pada tahun 2008, dan kondisi fundamental
ekonomi makro Indonesia yang relatif kuat sehingga mampu meminimalisasi
pengaruh-pengaruh tersebut.

Kondisi bisnis menurut sektor antar triwulan sepanjang tahun 2014
umumnya relatif meningkat signifikan, kecuali pada triwulan tertentu atau sektor
tertentu. Pada triwulan I, misalnya penurunan kondisi bisnis terjadi pada sektor
Pertambangan dan Penggalian (nilai ITB 94,61), sektor Industri Pengolahan (nilai
ITB 99,75), sektor Listrik, Gas dan Air Bersih (nilai ITB 99,96), sektor Konstruksi
(nilai ITB 99,84), dan sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran (nilai ITB 99,54).

55
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Pada triwulan II dan triwulan III kondis bisnis membaik pada hampir semua
sektor kecuali pada sektor Pertambangan dan Penggalian terjadi penurunan pada
triwulan II (nilai ITB 96,45), dan pada triwulan III (nilai ITB 99,77).

Indeks Tendensi Bisnis (ITB), bila dilihat dari variabel pembentuknya pada
triwulan I sampai dengan triwulan III tahun 2014, didukung oleh meningkatnya
pendapatan usaha, meningkatnya penggunaan kapasitas produksi, dan
meningkatnya rata-rata jam kerja. Disamping variabel pembentuk indeksnya,
faktor-faktor lainnya seperti harga jual produk, jumlah tenaga kerja, juga kondisi
keuangan yang meningkat antar triwulannya. Sedangkan perkiraan peningkatan
kondisi bisnis pada triwulan IV diperkirakan didukung oleh meningkatnya order
dari dalam negeri, harga jual produk, dan order barang input.

5.2. PEREKONOMIAN DARI SISI KONSUMEN TAHUN 2014

Secara umum tren perkembangan nilai Indeks Tendensi Konsumen (ITK)
per triwulan setiap tahun berkorelasi kuat dengan kondisi bisnis pada periode
yang sama. Dalam hal ini karena ITK merupakan cerminan kondisi ekonomi
rumah tangga (konsumen) sebagai pelaku konsumsi terhadap situasi
perekonomian secara umum. Perilaku konsumsi rumah tangga (konsumen) juga
sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor musiman, antara lain adanya hari raya
besar keagamaan seperti hari raya Idul Fitri, Natal, Tahun Baru, tahun
ajaran/akademik baru, pesta demokrasi (pemilihan umum), kegiatan sosial dan
budaya lokal, dan faktor-faktor lainnya.

Kondisi ekonomi rumah tangga dari persepsi konsumen sepanjang
tahun 2014 secara nasional mengalami peningkatan antar triwulan, hal tersebut
didukung oleh nilai Indeks Tendensi Konsumen per triwulan di atas 100. Nilai ITK
sepanjang tahun 2014 adalah sebesar 110,03 pada triwulan I, dan sebesar
110,76 pada triwulan II, dan sebesar 112,44 pada triwulan III, serta perkiraan
ITK triwulan IV ssebesar 109,64. Membaiknya kondisi ekonomi konsumen
sepanjang tahun 2014 diduga antara lain diduga oleh kondisi perekonomian
secara umum yang relatif baik dan kondusif.

Indeks Tendensi Konsumen (ITK) pada triwulan I sampai dengan triwulan III
tahun 2014, bila dilihat dari variabel pembentuknya, secara nasional didukung
oleh meningkatnya pendapatan rumah tangga, dan tingginya tingkat konsumsi
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beberapa komoditi makanan dan bukan makanan, karena tingkat inflasi terhadap
konsumsi makanan sehari-hari masih terkendali.

Selain kondisi ekonomi konsumen secara nasional Perbaikan kondisi
ekonomi konsumen di tingkat nasional pada triwulan 1-2014 (ITK 110,03) terjadi
karena ada peningkatan kondisi ekonomi konsumen di semua provinsi (33
provinsi). Nilai ITK Provinsi triwulan I-2014 yang berada diatas indeks nasional
terjadi di 18 provinsi diantaranya (54,55 persen) memiliki nilai indeks di atas
indeks nasional, pada triwulan II-2014 ada 13 provinsi diantaranya (39,39
persen) memiliki nilai indeks di atas indeks nasional, pada triwulan III-2014 ada
18 provinsi diantaranya (54,55 persen) memiliki nilai indeks di atas nasional, dan
perkiraan pada triwulan IV-2014 ada 16 provinsi diantaranya (45,45 persen)
diperkirakan memiliki nilai indeks di atas nasional.

Provinsi-provinsi yang memiliki nilai ITK tertinggi antar triwulan secara
relatif cenderung terjadi pada provinsi yang sama. Provinsi yang memiliki nilai
ITK tertinggi pada triwulan I sampai triwulan III tahun 2014, terjadi pada provinsi
Kalimantan Timur, diikuti pada urutan kedua secara bergantian oleh provinsi DKI
Jakarta, provinsi Banten, provinsi Bali, dan provinsi DIY Jogyakarta. Sedangkan
perkiraan nilai ITK tertinggi pada triwulan IV terjadi pada provinsi Sulawesi
Selatan, sedangkan provinsi Kalimanta Timur diperkirakan pada urutan kedua.

Pada periode yang sama sepanjang tahun 2014 provinsi-provinsi yang
memiliki nilai ITK terendah antar triwulan secara relatif cenderung terjadi pada
beberapa provinsi yang sama. Provinsi yang memiliki nilai ITK terendah antar
triwulan bervariasi, pada triwulan I sampai triwulan III tahun 2014, terjadi pada
provinsi Sulawesi Utara, provinsi Nusa Tenggara Timur, dan provinsi Sulawesi
Barat, sedangkan perkiraan nilai ITK terendah triwulan IV terjadi pada provinsi
Kalimantan Selatan.

Namun perlu dicatat bahwa ada kecenderungan konsumen di Wilayah
Indonesia Bagian Timur memiliki optimisme yang lebih tinggi. Hal ini tercermin
dari nilai ITK di beberapa provinsi di wilayah tersebut yang pernah menempati
posisi lima tertinggi pada beberapa triwulan tertentu, yaitu Provinsi Kalimantan
Timur, Sulawesi Selatan, Maluku, dan provinsi Sulawesi Tengah. Sedangkan
provinsi lainnya yang pernah menempati posisi yang sama terjadi di beberapa
provinsi di Wilayah Indonesia Bagian Barat, yaitu provinsi DKI Jakarta, Jawa
Tengah, Banten, DI Yogyakarta, Jawa Tengah, dan provinsi Jawa Timur.
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